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PENDAHULUAN

Guru addah faktor yang sangat penting ddam proses belgar menggar dan
unsur manusiawi yang sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Peningkatan
kuditas pembelgaran tergantung kepada profesiondisme guru, strategi dan
pendekatan yang digunakannya. Banyak pendekatan dan model pembelgjaran
yang telah diuji cobakan dan dihasilkan dengan tujuan untuk meningkatkan
kualitas pembelgjaran. Demikian juga kegiatan lesson study telah diujicobakan di
41 negara dan hasil yang diperoleh adaah dapat meningkatkan kualitas
pembelgjaran (Sumar, 2006), karenalesson study merupakan model pembinaan
profes pendidik meldui pengkaian pembelgaran secara kolaboratif dan
berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan nutud learninguntuk
membangun komunitas belgar.

Sedangkan metakognisi adalah suatu pendekatan pembelgjaran yang
mengedepankan penyadaran diri terhadap materi pelgaran gpakah mengerti
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ataukah belum terhadap materi pelgaran yang sedang dipdgari, sehingga
kolaboras keduanya diperoleh suatu pelaksanaan pembegaran yang terdiri
dari tigatahap kegiatan. Pertama perencanaan yang meliputi penentuan tujuan,
andisistugas untuk memperoleh pengetahuan yang sesuai, kedua implementasi
pembegaran dengan menyadarkan Sswaterhadgp gpayang dipegari sehingga
dapat membantu siswa memahami pelgjaran dan mengkaitkan dengan
pengetahuan yang dimiliki dan disinilah pendekatan metakognisi berperan dalam
pel aksanaan pembel gjaran dan ketiga evaluasi adalah usaha untuk memperbaiki
aktivitas kognitif siswa, yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan
prestasi dengan cara mengawa dan melihat kembali perilakunya dalam
menyel esaikan tugas.

LESSON STUDY

L essn dudy berasd dari kata jugyckenkyu (Jepang). Jugyo berarti lesson atau
pembelgaran dan kenkyu berarti study atau pengkgian, sehingga secara arti
katabermaknakegiaian pengkgjian terhadgp suatu pembegaran (Sumar, 2006).
Lessn Study adadlah model pembinaan profes pendidik meldui pengkgian
pembel gjaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip
kolegditas dan mutud learning untuk membangun komunitas belgar, suatu
kegiatan pengembangan profesiona guru yang memberi kesempatan guru
sgjawat sebaga pengamat, sehinggamemungkinkan guru-guru dapat membagi
pengdaman pembelgaran dengan sgawanya

Dikaakan juga sebagal suatu proses sistematik yang digunakan oleh guru-
guru untuk menguji keefektifan pengajarannya sebagai usaha untuk
meningkatkan kuditas pembdgaran (Garfidd, 2006). Proses sigematik yang
dimaksud addah kegiatan guru yang dilaksanakan secara kolaboratif untuk
mengembangkan rencana dan perangkat pembel gjaran, melakukan pengamatan
untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan pelaksanaan pembegaran yang
dilaksanakan, perbaikan dan refleks yang berkelanjutan sehingga diperoleh
suatu kegiatan pembelgjaran yang dapat meningkatkan kualitasnya.

MANFAAT LESSON STUDY

Terdgpat dua manfaat lessn dudy ddam pembelgaran. Pertama merupakan
suatu cara efektif yang dapat meningkatkan kualitas pembel gjaran yang dilakukan
guru dan aktivitas belgar siswa Hd ini karena (a) dilakukan dan didasarkan
pada hasil sharing pengetahuan profesiond yang berlandaskan pada praktik
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dan hasil penggaran yang dilaksanakan para guru, (b) tujuan utama ddam
pelaksanaan agar kuditas belgar siswa meningkat, () kompetensi yang
dihargpkan dimiliki Sswa, dijadikan fokus dan titik perhaian utama ddam
pembelgjaran di kelas, (d) berdasarkan pengalaman real di kelas, dapat dijadikan
dasar untuk pengembangan pembegaran, dan (€) menempatkan peran para
guru sebagai peneliti pembelgaran (Lewis, 2002). Kedua, kegiatan yang
dirancang dengan baik akan menjadikan guru menjadi profesional dan inovatif.
Dengan mel aksanakan lesson study para guru dapat (a) menentukan kompetens
yang perlu dimiliki siswa, merencanakan dan melaksanakan pembelgjaran yang
efektif; (b) mengkgi dan meningkatkan pelgaran yang bermanfaat bagi sswa;
(c) memperdalam pengetahuan tentang mata pelgjaran yang disajikan guru; (d)
menentukan standar kompetensi yang akan dicgpai Siswa; (€) merencanakan
pelgjaran secara kolaboratif; (f) mengkaji secarateliti belgjar dan perilaku siswa;
(g) mengembangkan pengetahuan pembelgaran yang dgpat diandakan; dan
(h) melakukan refleksi terhadap pengajaran yang dilaksanakannya berdasarkan
pandangan siswa dan koleganya (Lewis, 2002).

META KOGNISI

Apabila seseorang sadar tentang apa yang dipikirkan maka akan diperoleh
kemudahan untuk memantau tindakan yang akan diambil. Untuk mencapa
kesadaran diperlukan suatu proses yang akan membantu meningkatkan
pembegaran dengan cara membimbing seseorang itu berfikir, membantu
seseorang menentukan tingkah laku yang akan diambil gpabila dia mencoba
memahami sesuatu keadaan, menyel esaikan masalah dan membuat keputusan.

Metakognis idah kebolehan untuk mengetahui apa yang diketahui dan yang
tidak diketahui. (Costa, A.L ,1985), berpikir tentang berpikir aau begar
bagaimana belgjar (Blakey & Spence, 1990; Livington, 1997), proses berpikir
tentang berpikir mereka sendiri dalam rangka membangun strategi untuk
memecahkan masdah (O’Neéil & Brown,1997), berhubungan dengan berpikir
tentang berpikir merekasendiri dan kemampuan merekamenggunakan strategi-
strategi belgar tertentu dengan tepat (Mohamad N, 2000).

Pengetahuan metakognisi merujuk pada pengetahuan umum tentang bagaimana
seseorang belgar dan memproses informas, seperti pengetahuan seseorang
tentang proses belgiarnya sendiri. mengemukakan bahwa pengetahuan
metakognitif adalah pengetahuan tentang kognisi secara umum, seperti
kesadaran-diri dan pengetahuan tentang kognis diri sendiri (Anderson &
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Krathwohl, 2001). Sedangkan pengetahuan tentang kognitif terdiri dari
informas dan pemahaman yang dimiliki seseorang siswa tentang proses
berpikirnya sendiri di samping pengetahuan tentang berbagai strategi belgjar
untuk digunakan ddam stuas pembegaran tertentu (Mohamad N, 2000)

Desoete (2001) menyatakan bahwa metakognisi memiliki tiga komponen pada
penyel esaian masalah matematika dalam pembel gjaran, yaitu: (a) pengetahuan
metakognitif, (b) keterampilan metakognitif, dan (c) kepercayaan metakognitif.
Pengetahuan metakognitif mengacu kepada pengetahuan deklaratif,
pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisiona seseorang pada
penyelesaian masalah (Veenman, 2006; Brown & Deloache, 1978).
K eterampilan metakognitif mengacu kepada keterampilan prediksi,
keterampilan perencanaan, keterampilan monitroring, dan keterampilan evaluas

Keiichi (2000) dalam pendlitiannya tentang metakognisi menghasilkan beberapa
temuan, yakni: (a) metakognisi memainkan peranan penting dalam
menyelesaikan masdah; (b) siswva lebih terampil memecahkan masaah jika
mereka memiliki pengetahuan metakognisi; (c) dalam kerangka kerja
menyelesaikan masaah, guru sering menekankan strategi khusus untuk
memecahkan masalah dan kurang memperhatikan ciri penting aktivitas
menyel esaikan masalah lainnya; (d) Guru mengungkapkan secara mengesankan
beberapa pencapaian |ebih pada tingkatan menengah di sekolah dasar di mana
ha-ha tersebut penting ddam pendaran dan strategi problem posing

MANFAAT METAKOGNISI DALAM PEMBELAJARAN

Strategi metakognisi melibatkan proses merancang, mengawal dan memantau
proses pelaksanaan serta menilai setigp tindakan yang diambil mempunyai
peranan yang amat penting dalam proses pembdgaran, antaranya addah:

M embantu Penyelesaian Masalah Secar a Efektif

Strategi metakognisi dapat membantu pelgar untuk menyel esaikan permasalahan
meldui perancangan secara efektif (Davidson, € d.1996), mdibatkan proses
mengetahui masalah, memahami masadah yang perlu dicari solusinya dan
memahami strategi yang efektif untuk menyelesaikannya. Proses tersebut
méliputi proses memahami permasdahan secaramenyeluruh, menterjemahkan
pernyataan masdah kepada bagian yang lebih mudah difahami, menetapkan
tujuan dan memilih tujuan yang telah diterjemahkan, memilih prinsip dan fakta
yang diperlukan untuk mencgpa tujuan dan memperhatikan setigp jawaban
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yang dikemukakan (Lee dan Fensham, 1996).

M embantu Menyusun Konsep Yang Tepat

K eberadaan berbaga kerangka dternatif menyebabkan siswa perlu berupaya
untuk merancang, memantau dan menila setigp konsep yang disusun agar
sesual dengan konsep yang sebenarnya. Hal ini melibatkan strategi metakognitif
dalam proses pembel gjaran seperti menyadari keberadaan kerangka alternatif,
membandingkan kerangka alternatif dan konsep saintifik dan menukar kerangka
dternatif kepada konsep santifik (Gunstone, 1995).

Memecahkan setiap konsep yang dipelgjari dari sesuatu yang kompleks kepada
subkonsep yang lebih mudah, menghubungkan pengetahuan sebelumnya
terhadap konsep yang dipelgjari, mengetahui teori dan prinsip yang diperlukan
untuk memahami setigp konsep yang dipelgari, menggunakan teori tersebut
dan menilai konsep yang dipelgjari untuk diaplikasikan dalam situasi yang baru
merupakan strategi metakognitif yang amat diperlukan siswa untuk menyusun
konsep dengan tepat (Georghiades, 2000).

PEMBELAJARAN MELALUI LESSON STUDY BERBASIS
METAKOGNISI

Dalam implementasi lesson study terdiri atas 3 tahap, yaitu: (a). merencanakan
pembelajaran dengan penggalian akademis pada topik dan alat-alat
pembelgaran yang digunakan (plan), (b) melaksanakan pembelgaran yang
mengacu pada rencana pembelgaran dan adat-aat yang disediakan, serta
memberi kesempatan rekan-rekan sgjawat untuk mengamati (do), (c)
melaksanakan refleks meldui berbagal pendapa atau tanggapan sertadiskus
bersama pengamat (se). Kolaboras yang depat dilakukan addah pada saat
peaksanaan pembelgaran dengan menggunakan pendekatan metakognitif.
Uraian tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut.

Tahap Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah yang ada di kelas yang
akan digunakan untuk kegiatan lesson sudy dan perencanaan aternatif
pemecahannya. Identifikes masdah ddam rangka perencanaan pemecahan
masal ah tersebut berkaitan dengan pokok bahasan yang relevan dengan kelas
dan jadwa pelgaran, karakteristik siswa dan suasana kelas, metode
pembelgaran, media, da peraga, dan evduas proses dan hasil belgar.
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Dari hasil identifikasi tersebut didiskusikan tentang pemilihan materi
pembelgjaran, pemilihan metode yang digunakan dalam pembelgjaran ini adalah
pendekatan metakognitif. Hal yang penting untuk didiskusikan adaah
penyusunan lembar pengamatan, terutama penentuan aspek-aspek yang perlu
diperhatikan daam suatu proses pembelgaran dan indikator-indikatornya,
terutamadilihat dari segi tingkah laku siswa. Aspek-aspek proses pembelgjaran
dan indikator-indikator itu disusun berdasarkan perangkat pembelgjaran yang
dibuat serta kompetens dasar yang ditetgpkan untuk dimiliki Sswa setelah
mengikuti proses pembedgaran.

Sdlanjutnya disusun perangkat pembelgaran yaitu, rencana pembelgaran,
petunjuk pelaksanaan pembelgjaran, lembar kerja siswa, media pembelgjaran,
instrumen penilaian proses dan hasil pembelgara dan lembar observasi
pembelgjaran.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini seorang guru yang telah disepakati, melakukan implementas
rencana pel aksanaan pembelgjaran yang telah disusun tersebut, di kelas. Pakar
dan guru lain melakukan observas dengan menggunakan lembar pengamatan
yang telah dipersapkan dan perangkat lain yang diperlukan. Para pengamat
mencatat hd-ha positif dan negatif daam proses pembegaran, terutama
dilihat dari segi tingkah laku siswva. Jka memungkinkan, dilakukan rekaman
video yang dapat mengabadikan kgadian-kejadian khusus (pada guru atau
siswa) sdlama pelaksanaan pembegaran. Hasil rekaman ini berguna sebagal
bukti autentik kejadian-kgjadian yang perlu didiskusikan ddam tahap refleks
atau pada seminar hasil lessm gudy, di samping itu dapat digunakan sebaga
bahan diseminasi kepada khalayak yang lebih luas.

Pendekatan metakogniti ddam pembedgaran terdiri dari 3 aktivitas, yaitu ()
proses merencanakan, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengetahui apa yang akan dipelgjari, menyediakan diri secarafisik dan mentd,
membuat perencanaan untuk mendapatkan suatu permadahan yang dipegari,
(b) proses memantau, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan kepada dirinya sendiri, apakah manfaet yang diperoleh dengan
mempelgjari materi pelgjaran ini, apa yang dapat saya peroleh dengan
mempelgari materi pelgiaran ini, bagaimana saya dapat memahami dan
menguasai materi pelajaran ini, adakah saya dapat memahami atau tidak dapat
memahami materi pelgjaran ini, (c) proses menilai, guru memberkan kesempatan
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kepada sisw untuk menanyakan kepada dirinya, bagaimana suatu pengetahuan
dapa saya pahami, mengapakah saya merasa sukar aau mudah mengaus
materi pelgjaran, adakah tindakan yang harus yang ambil. Dengan mel aksanakan
ketiga tahgpan tersebut guru dapat membawa siswa untuk dapat memikirkan
strategi yang lebih sesuai dalam menguasai materi pelgjaran.

Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi ini, guru yang tampil dan para pengamat serta pakar
mengeadakan diskus tentang pembegaran yang baru sga dilakukan. Diskus
yang dilakukan membahas dan mengkgi proses pembedgaran yang sudah
dilkasanakan yang didasarkan kepada catatan pengamat serta rekaman yang
dilakukan untuk mencari kelebihan dan kel emahan proses pembelgjaran yang
dilakukan. Kelebihan atau kebaikan yang didapati dapati dijadikan diteruskan
ddam pedaksanaan, sedangkan kelemahan yang ditemui dicari solusinya agar
proses pembegaran berjdan secara efektif. Pgparan di atas dgpat diringkas
sebagamana gambar berikut:

Perencanaan “ Refleksi
~
~ Pelaksanaan
A
e A
i v E
i Proses Metakognisi i
i :
i v v v i
1
E Merancang > Memantau «—> Menilai !
E PELAKSANAAN PROSES METAKOGNISI i
PELAKSANAAN LESSON STUDY

Gambar 1. Kerangka Konseptual melalui Lesson Study Berbasis Metakognitif

Pelaksanaan kegiatan lessn sudy mencakup tiga tahap kegiatan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan pembelgjaran dan refleks terhadap perencanaan dan
implementasi pembelgjaran tersebut untuk meningkatkan kualitas pembelgjaran.
Ketiga tahap tersebut adalah sebagai berikut: (a) merencanakan pelajaran melaui
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eksplorasi akademik terhadap materi gjar dan alat-alat pelgjaran; (b) melakukan
pembelgjaran berdasarkan rencana dan alat-alat pelgjaran yang dibuat, memberi
kesempatan teman sgawat untuk mengobservas; (c) melakukan refleks
terhadap pelgaran meldui tukar pandangan, ulasan, dan diskus dengan para
pengamat. Daam implementas program dilakukan monitoring dan evauas
sehingga akan diketahui efektivitas, efisend dan pendapa pihak-pihak yang
terlibat di ddamnya

Sedangkan pelaksanaan proses metakognisi adalah sebagai berikut :(a) proses
merancang, dalam kegiatan ini siswa: meramal apa yang akan dipelgjari, bagaimana
pegaran yang dihadapi itu dipahami dan kesan yang akan diperoleh gpabila
pdgaran itu dipdgari, menyediakan diri secara fisk, mentd dan psikologi,
membuat perencanaan dari waktu ke wektu untuk mendgpat sesuatu hasl
dari materi pelgaran yang dipelgari. (b) prosss marantau, dalam proses
pembegaran sisva perlu bertanya pada diri sendiri dari waktu ke waktu
tentang: adakah ini membawa manfaat kepada saya? apakah permasaahan
yang dapat saya gukan? mengapakah saya tidak memahami materi pelgaran
ini? bagaimanakah masalah ini dapat dijelaskan? (c) prosesmenilai, dalam kegiatan
ini siswa membuat refleksi, apakah tindakan perubahan yang harus saya ambil ?
mengapa saya sukar/mudah menguasai ? bagai mana sesuatu keterampilan, nilai
dan pengetahuan dapat saya dikuasai?. Dengan pengetahuan ini Sswa depa
memikirkan strategi yang lebih sesuai untuk menguasai materi pelajaran.

PENUTUP

Lesn gudy adalah mode pembinaan profesi pendidik melaui pengkgian
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip
kolegditas dan mutua learning untuk membangun komunitas belgar Tahap
pelaksanaan lessn 9udy meliputi perencanaan, pelaksanaan dan refleks. Pada
tahap pelaksanaan pembelgaran dengan pendekatan metakognisi yang
mengarahkan dan membantu siswva untuk memahami dan mengetahui gpa
yang telah dipahami dan mana yang belum dipahami menjadikan kegiatan
pembelgjaran menjadi Iebih efektif. Kegiatan pembelajaran melalui lesson study
berbasis metakognisi menjadikan guru dapat mengetahui dan menyadari
kelebihan yang dilakukan dalam pembelgjaran serta menutup kelemahan dalam
pelaksanannya, demikian juga siswa dapat menyadari materi yang belum
diketahui dan materi yang sudah dipahaminya. Jika guru dapat menyadari dan
memahami kegiatan pembelgaran yang dilakukannya, demikian juga sisva
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menyadari pemahaman terhadap materi pelgaran yang dipelgarinya, maka
kualitas pembelajaran menjadi lebih baik.
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